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ABSTRAKSI 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan 

komitmen organisasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik 

Navigasi Kelas II Benoa. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 60 orang, dengan metode penentuan 

sampel dengan menggunakan teknik jenuh/sensus pada petugas Penjaga Menara Suar. Pengumpulan 

data adalah dengan cara Observasi,Wawancara,Kuesioner dan Studi dokumentasi.Teknik Analisis 

Data yang digunakan adalah Analisis Kuantitatif, yaitu Analisis regresi linier berganda, Analisis 

Determinasi, Analisis Statistik Uji t ( ͭ tab) dan Analisis Statistik Uji F (F-test) dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS version 21.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda diperoleh persamaan regresi linier berganda  Y = a + b1. X1 + b2. X2  atau Y=2.067 + 

0.720.X1 + 0.101.X2. Hasil analisis Determinasi menunjukkan bahwa besarnya 

sumbangan/kontribusi budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai adalah 

sebesar 73,8% (persen), sedangkan sisanya 26,1% (persen) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi dan komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas II Benoa. Demikian juga halnya dengan budaya 

organisasi dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas II Benoa. 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of organizational culture and organizational 

commitment partially and simultaneously to the performance of employees at the Office of 

Navigation District Class II Benoa. The number of samples taken as many as 60 people, with the 

method of determining the sample by using saturation technique / census on the officer of Menara 

Suar Guard. The data were collected by observation, interview, questionnaire and documentation 

study. Data Analysis Technique used was Quantitative Analysis, ie Multiple Linear Regression 

Analysis, Determination Analysis, Statistical Analysis of Test T (ͭ tab) and Statistical Analysis of F 

Test (F-test) With the help of computer program SPSS version 21.0 for windows. Based on multiple 

linear regression analysis, multiple linear regression equation Y = a + b1. X1 + b2. X2 or Y = 2.067 
+ 0.720.X1 + 0.101.X2. The result of Determination analysis shows that the contribution 

contribution of organizational culture and organizational commitment to employee performance is 

73,8% (percent), while the rest 26,1% (percent) is influenced by other variable which is not 

examined. Based on the results of the analysis and discussion, it can be concluded that 

organizational culture and organizational commitment partially have a positive and significant 

impact on the performance of employees at the Office of Navigation District Class II Benoa. 

Similarly, organizational culture and organizational commitment simultaneously have a positive 

and significant effect on employee performance at the Benoa Second Class Navigation District 

Office. 

Keywords:Organizational Culture,Organizational Commitment, Employee Performance 



Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Distrik Navigasi Kelas II Benoa Di Kec. Denpasar Selatan, Kota Denpasar  

 

 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Equilibrium  113 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) yang berlaku sejak tahun 2003 

menandai telah dimulainya  pasar 

bebas dimana tujuan diberlakukan 

pasar bebas adalah untuk  

mengefektifkan dan 

mengefesiensikan perdagangan 

internasional. Globalisasi ekonomi 

dan kedatangan era perubahan dalam 

menghadapi perdagangan bebas 

merupakan tantangan serius bagi para 

pemimpin dalam mengelola 

organisasi dalam menghadapi 

perubahan. Perlu kehati-hatian untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan sekaligus menjaga 

kelangsungan organisasi agar tetap 

dapat bertahan hidup. Dalam konteks 

mempertahankan dan mengelola 

organisasi agar mampu bertahan 

hidup, peran sumber daya manusia 

(SDM) mempunyai kedudukan yang 

sentral. 

 Setiap organisasi untuk dapat 

tumbuh dan berkembang dengan 

baik diperlukan usaha untuk 

menitik beratkan pada SDM (human 

resources) guna 

menjalankan fungsinya dengan 

optimal, khususnya menghadapi 

dinamika perubahan lingkungan yang 

terjadi. Oleh karena itu kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, moral 

dari para pelaku organisasi di semua 

tingkat (level) pekerjaan sangat 

dibutuhkan sebagai upaya dalam 

pencapaian kinerja organisasi. 

Tantangan utama yang  

sesungguhnya adalah bagaimana 

dapat menciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang dapat 

menghasilkan kinerja optimal untuk 

mencapai tujuan didalam 

keselamatan pelayaran. 

 

Kantor Distrik Navigasi Kelas II 

Benoa merupakan perusahaan milik 

Pemerintah yang bergerak dibidang 

pelayaran meliputi segala sesuatu 

yang berkaitan dengan Sarana Bantu 

Navigasi Pelayaran, Survey 

Hidrografi Alur dan Perlintasan kapal 

yang memiliki pegawai sebanyak 212 

orang yang tersebar di berbagai 

wilayah Bali dan Nusa Tenggara 

Barat, diantaranya 57 Orang bertugas 

di kantor, 39 orang bertugas di Kapal 

Negara, 61 Orang bertugas di bagian 

Telekomunikasi pelayaran 3 Orang 

bertugas di Pengamatan Laut dan 60 

Orang bertugas di Penjaga Menara 

Suar. Oleh karena itu maka data-data 

pegawai tersebut harus terorganisir 

dengan baik, terutama dalam bidang 

absensi pegawai yang bertugas 

sebagai Penjaga Menara Suar.

 Pegawai Kantor Distrik 

Navigasi Kelas II Benoa juga berasal 

dari berbagai daerah di Indonesia, 

oleh karena itu setiap pegawai juga 

memiliki latar belakang budaya 

daerah yang berbeda.  

Budaya  organisasi   dalam 

penelitian ini merupakan  sistem  

penyebaran  kepercayaan  dan nilai-

nilai yang berkembang dalam suatu 

organisasi dan mengarahkan perilaku 

anggota-anggotanya. Budaya 

organisasi dapat menjadi instrumen 

keunggulan kompetitif yang utama, 

yaitu bila budaya organisasi 

mendukung strategi organisasi, dan 

bila budaya organisasi dapat 

menjawab atau  mengatasi tantangan 

lingkungan dengan cepat dan tepat, 

maka budaya organisasi akan mampu 

menjadi faktor kunci keberhasilan 

organisasi, tetapi dapat pula menjadi 

faktor  utama  kegagalan  organisasi 

itu sendiri. 
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Budaya masyarakat juga 

merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Seperti masyarakat di Bali yang 

sangat kental dengan adat dan 

budaya, serta upacara keagamaan. 

Dalam hal ini pegawai yang beragama 

Hindu 

akan dihadapkan pada dua 

pilihan yaitu disatu sisi mereka harus 

mengikuti awig-awig adat yaitu 

kewajiban untuk ngayah, sedangkan 

disisi lain mereka harus tetap bekerja 

untuk menghidupi keluarganya. 

Memperhatikan hal tersebut, maka 

diperlukan komuniksi dan koordinasi 

yang baik antara pegawai dengan 

Manajemen, sehingga tidak 

berdampak pada  kinerja pegawai.  

Komitmen organisasi dalam 

penelitian ini merupakan Suatu 

keadaan dimana seorang pegawai 

memihak pada suatu organisasi dan 

tujuan-tujuannya, serta berniat 

memelihara keanggotaan dalam 

organisasi. Komitmen dalam 

organisasi akan membuat pegawai 

memberikan yang terbaik kepada 

organisasi tempat dia bekerja. Sikap 

ini berkaitan dengan persepsi tujuan 

organisasi dan keterlibatannya dalam 

melaksanakan kerja. Setiap pegawai 

dalam  organisasi 

Setiap Pegawai  pada kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa harus 

taat pada peraturan-peraturan yang 

selama ini diterapkan oleh kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa yang 

diantaranya adalah kewajiban yang 

harus meraka taati adalah hari-hari 

libur Nasional, Ijin dan Cuti Tahunan, 

dimana pegawai hanya memiliki Ijin 

dalam setahun hanya empat kali dan 

maksimal tujuh hari dalam satu tahun. 

Namun disisi lain karena antara 

kebiasaan-kebiasaan adat istiadat 

penduduk lokal yang sering ada 

upacara dengan keharusan mereka 

yang harus bekerja dikantor, maka 

timbullah komplek peran, yaitu disatu 

sisi mereka harus mengikuti 

peraturan-peraturan di desanya, dan 

disisi lain mereka butuh pekerjaan 

untuk menghidupi keluarganya.  

Kinerja dalam penelitian ini 

merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja 

seorang pegawai menjadi penting 

bagi suatu perusahaan, karena kinerja 

setiap pegawai merupakan 

sumbangan bagi tercapainya kinerja 

setiap fungsi perusahaan (bagian 

produksi, keuangan, pemasaran). 

Persoalan sekarang apakah kinerja 

pegawai yang disumbangkan 

tersebut sudah sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Jadi dalam hal ini budaya 

organisasi sangat berperan penting 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa. 

Secara umum kinerja pegawai pada 

Kantor Distrik Navigasi Kelas II 

Benoa khususnya yang bertugas 

sebagai Penjaga Menara Suar sudah 

baik, hal ini disebabkan karena 

absensinya memakai fringerprint. 

Dengan memakai sistem ini tentu saja 

ada kebaikan dan kelemahannya, 

Kelebihannya adalah pegwai dapat 

mensiasati waktu dimana pada pagi 

hari mereka datang untuk melakukan 

absen tepat waktu. Sedangkan 

selanjutnya mereka meninggalkan 

kantor dan pada saat jam pulang kerja 

mereka datang lagi hanya untuk 

mengabsen.  

Pokok permasalahan 

penelitian ini berdasarkan latar 

belakang masalah yang dijelaskan, 

adalah: 
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1) Bagaimanakah pengaruh budaya 

organisasi dan komitmen 

organisasi secara parsial terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa? 

2) Bagaimanakah pengaruh budaya 

organisasi dan komitmen 

organisasi secara simultan  

terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Distrik  Navigasi Kelas 

II Benoa ? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

Kantor Distrik Navigasi Kelas II 

Benoa yang terletak di Jalan 

Pelabuhan Benoa, Di Kec. Denpasar 

Selatan, Kota Denpasar, Propinsi 

Bali, 80222 Indonesia, Kantor Distrik 

Navigasi Kelas II Benoa memiliki 

semboyan ʻʻ Kala Jivam Astiʼʼ yang 

artinya Keselamatan Jiwa dan Harta 

di Laut. Masyarakat yang tinggal di 

sekitaran Pelabuhan benoa bekerja 

sebagai Nelayan dan Produksi Garam. 

Benoa merupakan salah satu Desa 

dari 4 Desa yang ada di kecamatan 

Denpasar Selatan dengan luas 

wilayah 49,99 Km² dengan jumlah 

penduduk 266.420 Jiwa, yang terdiri 

dari 136.090 jiwa orang laki-laki dan 

130.330 jiwa orang perempuan. 

Denpasar Selatan terdiri dari 6 

kelurahan  yaitu,  Kelurahan Sesetan, 

Kelurahan Pedungan, Kelurahan 

Serangan, Kelurahan Panjer, 

Kelurahan Sanur, dan Kelurahan 

Renon. Orbitasi (jarak dari 

pemerintahan) Desa/Kelurahan 

Denpasar Selatan terletak 10 Km dari 

pusat pemerintahan Kota 

Administratif Denpasar. Obyek 

penelitian dalam hal ini adalah 

budaya organisasi, komitmen 

organisasi dan kinerja pegawai.  

Penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder. 

Penelitian ini menggunakan  metode 

Analisis Regresi Linier Berganda, 

Menurut (Sugiyono, 2009:277) 

Analisis Regresi Linier Berganda di 

gunakan untuk mengetahui pengaruh 

budaya organisasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai. 

dan Analisis Determinasi, Menurut 

Sudjana (2001:246) Analisis 

Determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar 

sumbangan budaya organisasi dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai  

Selanjutnya untuk pengolahan 

data dengan  menggunakan alat bantu 

komputer dengan program  Statistical 

Package for the Social Sciences 

(SPSS) Version 21.00 For Windows. 

Analisis Statistik uji t (t-test), Analisis 

Statistik uji t (t-test) digunakan untuk 

menguji signifikansi pengaruh secara 

parsial antara Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai adalah Pengaruh 

yang positif atau hanya diperoleh 

secara kebetulan saja.  dan  Analisis 

Statistik  Uji F (F–test) Analisis uji F 

(F-test) digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh  budaya 

organisasi (X1) dan komitmen 

organisasi (X2), secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

pengaruh yag positif dan signifikan 

atau hanya diperoleh secara kebetulan 

saja.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier 

Berganda ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh budaya 

organisasi dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai. 
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Persamaan garis regresi linier 

berganda dengan formulasi sebagai 

berikut :  Y= a + b1X1 + b2X2 

Berdasarkan hasil Analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan 

bantuan komputer program SPSS 

(Statistical Product and Service 

Solution) version 21,0 for windows 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Regresi t-hitung Signifikan 

Constant 2.067 1.017 0.110 

Budaya Organisasi (X1 ) 0.720 12.465 0.000 

Komitmen Organisasi (X2 ) 0.101 2.444 0.018 

n  = 60       

R  = 0,860 
   

R2 = 0,739 
   

F-test = 80.817     0.000  

 

Berdasarkan hasil analisis 

SPSS version 21.0 for windows pada 

tabel 5.11 didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

a       = 2.067,  b1     = 0.720,  

b2     = 0.101 sehingga diperoleh 

persamaan regresi linier berganda 

adalah : 

Y =a+b₁X₁+b₂X₂ 
Y = 2.067 + 0.720X1 + 

0.101X2 memberikan informasi 

sebagai berikut : 
1) Nilai a = 2.067 artinya 

apabila tidak ada 

perhatian terhadap 

Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi 

atau nilainya adalah 

konstan, maka kinerja 

Pegawai adalah sebesar 

2.067. 

2) Nilai b1 = 0.720 artinya 

jika Budaya Organisasi 

(X1 ) ditingkatkan satu-

satuan, sedangkan 

Komitmen Organisasi (X2 

) tetap, maka Kinerja 

Pegawai pada Kantor 

Distrik Navigasi Kelas II 

Benoa adalah meningkat 

sebesar 0.720 satuan.

3)  Nilai b2 = 0.101 artinya jika 

Komitmen Organisasi (X2  ) 

ditingkatkan satuan-satua, 

sedangkan Budaya Organisasi 

(X1   ) tetap (konstan), maka 

Kinerja Pegawai pada Kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa 

adalah meningkat sebesar 0.101 

satuan.  
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Persamaan regresi ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang positif secara simultan antara 

Budaya Organisasi dan Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Distrik Navigasi Kelas II 

Benoa, koefisien regresi yang 

bertanda positif berarti ada pengaruh 

yang secara searah dimana jika secara 

simultan Budaya Organisasi membaik 

dan Komitmen Organisasi meningkat, 

maka akan diikuti oleh meningkatnya 

kinerja Pegawai pada Kantor Distrik 

Navigasi Kelas II Benoa. 

 

Analisis Determinasi digunakan 

untuk mengetahui besarnya 

sumbangan (kontribusi) antara 

variabel bebas Budaya Organisasi 

(X1) dan Komitmen Organisasi (X2)  

terhadap variabel terikat Kinerja 

Pegawai  (Y). pada Distrik Navigasi 

Kelas II Benoa,  Di Kec. Denpasar 

Selatan, Kota Denpasar yang 

dinyatakan dalam persentase. 

Berdasarkan pada tabel. 1 

diperoleh nilai koefisien Determinasi 

sebesar 0,739 artinya Budaya 

Organisasi dan Komitmen Organisasi 

memberikan sumbangan/kontribusi 

terhadap Kinerja Pegawai sebesar 

73.9% (persen), sedangkan sisanya 

26.1% (persen) di sumbangkan oleh 

faktor-faktor lain yang dalam 

penelitian ini tidak dibahas. 

Analisis Uji stasistik (t-tes) 

digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh antara variabel bebas 

Budaya Organisasi (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2) secara 

parsial terhadap variabel terikat 

kinerja Pegawai (Y) adalah pengaruh 

yang positif dan signifikan atau hanya 

diperoleh secara kebetulan saja. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut

 

1) Perumusan Hipotesis 

H0 : β1, β2 = 0, Artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara 

Budaya Organisasi (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) Pada Kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa, Di 

Kec. Denpasar Selatan, Kota  

Denpasar  

Ha : β1, β2 > 0, Artinya ada pengaruh 

yang signifikan antara Budaya 

Organisasi (X1) dan Komitmen 

Organisasi (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai  (Y) Pada Kantor Distrik 

Navigasi Kelas II Benoa, Di Kec. 

Denpasar Selatan, Kota Denpasar .

 

2) Ketentuan Penyajian 

 

 Pada tingkat 

keyakinan 95% (persen) dan 

dengan tingkat kesalahan 5% 

(persen)  

dan df ( degress of 

fredoom = derajat kebebasan) 

= (n-k-1) test satu sisi pada 

sisi kanan maka df = 56, 

sehingga besarnya t- table =          

yang dicari adalah t(0,05,56) 

adalah sebesar 1.67252. 
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3) Perhitungan thitung 

Berdasarkan hasil 

analisis dengan 

 menggunakan 

bantuan komputer program 

SPSS version 21.0 for 

windows pada tabel 5.11, 

maka besarnya t1hitung 

adalah sebesar t1hitung = 

12,465 dan t2hitung = 2,444 

  

 

4) Kriteria penerimaan atau 

penolakan hipotesis 

  

Adapun kriteria 

penerimaan atau penolakan 

hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut : 

  

Jika t-hitung ≤ t –table, 

maka H0 ditolak Ha diterima 

Jika t-hitung > t –table, 

maka H0 diterima Ha ditolak 

  

5) Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

analisis (t-tes  Uji β1 ) 

menunjukkan bahwa nilai (uji 

β1) diperoleh sebesar 12.465 

sedangkan t-tabel sebesar 

1.67252. Ternyata nilai t1-

hitung lebih besar daripada 

nilai t-tabel atau (uji β1) 

=12.465 > t-tabel = 1.67252. 

Hal ini berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima . 

Artinya bahwa Budaya 

Organisasi secara parsial 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil 

analisis (t2test Uji β2 ) di atas 

menunjukkan bahwa nilai 

t2hitung/uji  β2 diperoleh 

sebesar 2.444 sedangkan t-

tabel sebesar 1.67252. 

Ternyata nilai t2hitung lebih 

besar dari t-tabel atau t2hitung 

= 2.444 >t-tabel = 1.67252. 

Hal ini berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Artinya bahwa Komitmen 

Organisasi secara parsial 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

  

 

Analisis Uji Statistik F 

(F-test) ini digunakan untuk 

menguji signifikansi pengaruh 

variabel bebas Budaya 

Organisasi (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2) 

secara simultan terhadap 

variabel terikat kinerja 

pegawai (Y). Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan langkah-

langkah pengujian sebagai 

berikut :

 

1) Perumusan hipotesis 

H0 : β1, β2  = 0, Artinya tidak ada 

pengaruh  antara Budaya Organisasi 

(X1) dan Komitmen Organisasi (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Kantor Distrik Navigasi Kelas II 

Benoa . 

Ha : β1, β2  > 0, Artinya ada pengaruh 

yang positif dan signifikan antara 

Budaya Organisasi (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor 

Distrik Navigasi Kelas II Benoa  

2) Penentuan statistik F-tabel 

∝= 0,05Pada tingkat keyakinan 95% 

(persen) dan dengan tingkat 

kesalahan 5% (persen) maka dalam 

pengujian ini digunakan F-tabel = F 
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(k-1,n-k),                 untuk n = 60 dan 

k = 3 sehingga df (degress of 

freedoom)/derajat bebas pembilang  

adalah = k-1 = 3-1 = 2 dan df (degress 

of freedoom)/derajat bebas penyebut 

adalah = n-k = 60-3 = 57, maka 

besarnya F-tabel = F 0,05 (2,57) = 

3,16 

3) Perhitungan Fhitung 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan bantuan komputer 

program SPSS version 21.0 for 

windows pada tabel 5.11 maka 

besarnya  Fhitung adalah sebesar = 

80,817. 

4) Kriteria penerimaan atau 

penolakan H0  

Adapun kriteria penerimaan atau 

penolakan hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut :  

a) Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 

diterima dan Ha ditolak 

b) Jika F-hitung ≥ F-tabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima 

5) Menggambarkan daerah 

penerimaan dan penolakan hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis di 

atas, dengan taraf signifikan =              

pada derajat bebas pembilang = 2 dan 

derajat bebas penyebut = 57, maka 

diperoleh besarnya F-tabel = 3,16 dan 

F-hitung =80,817.   

6) Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

gambar di atas menunjukkan bahwa 

nilai F-hitung adalah sebesar 80.817 

lebih besar dari pada nilai F-tabel = 

3.16 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti bahwa antara Budaya 

Organisasi dan Komitmen Organisasi 

secara simultan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Distrik 

Navigasi Kelas II Benoa. 

Berdasarkan hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda diperoleh Y = 2.067 

+ 0,720 (X1) + 0,101 (X2). Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya 

Kinerja Pegawai dipengaruhi secara 

simultan oleh Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi. Dimana 

pengaruh Budaya Organisasi lebih 

besar dari pada Komitmen 

Organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi dan Komitmen Organisasi 

secara simultan mempengaruhi 

kinerja pegawai, dimana Budaya 

Organisasi berpengaruh sebesar 

0,720. Artinya apabila Budaya 

Organisasi meningkat sebesar satu-

satuan, maka kinerja pegawai 

mengalami peningkatan sebesar 

0,720 dengan asumsi Komitmen 

Organisasi konstan.
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Selanjutnya Komitmen Organisasi 

berpengaruh sebesar 0,101. Artinya 

apabila Komitmen Organisasi 

meningkat satu-satuan, maka kinerja 

pegawai mengalami peningkatan 

sebesar 0,101 dengan asumsi Budaya  

Organisasi konstan. Jadi dengan 

demikian Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Distrik Navigasi 

Kelas II Benoa. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

signifikansi koefisien regresi dengan 

menggunakan uji statistik t (t-tes) 

diperoleh t1hitung adalah sebesar 12,465 

lebih besar daripada ttabel =1,67252, 

maka H0 di tolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti bahwa Budaya Organisasi 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 

t2-hitung diperoleh sebesar =2,444 lebih 

besar dari pada t-tabel sebesar =1,67252, 

maka H0 di tolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti bahwa Komitmen Organisasi 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya dari hasil analisis 

uji signifikansi koefisien regresi dengan 

menggunakan uji statistik F(Ftes) 

diperoleh Fhitung sebesar 80,817 lebih 

besar dari pada Ftabel sebesar 3,16, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti bahwa antara Budaya Organisasi 

dan Komitmen Organisasi secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Artinya semakin bagus Budaya 

Organisasi dan Komitmen Organisasi 

maka kinerja pegawai akan semakin 

meningkat. (Hipotesa terbukti). 

Jadi Hipotesis yang diajukan 

yang berbunyi diduga Budaya 

Organisasi dan Komitmen Organisasi 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Artinya bahwa semakin bagus Budaya 

Organisasi dan Komitmen Organisasi 

secara parsial, maka kinerja pegawai 

akan semakin meningkat. (Hipotesis 

terbukti). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

Regresi Linier berganda diperoleh 

persamaan   Y = 

2.067+0,720X1+0,101X2.  Persamaan 

ini menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi berpengaruh sebesar 0.720. 

Artinya apabila budaya organisasi 

meningkat sebesar satu-satuan, maka 

kinerja pegawai mengalami 

peningkatan sebesar 0.720 dengan 

asumsi bahwa komitmen organisasi 

konstan. Selanjutnya komitmen 

organisasi berpengaruh sebesar 0.101. 

Artinya apabila komitmen organisasi 

meningkat sebesar satu-satuan, maka 

kinerja pegawai mengalami 

peningkatan sebesar 0.101 dengan 

asumsi budaya organisasi konstan. 

Besarnya kontribusi/sumbangan 

budaya organisasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

adalah sebesar 73,9% (persen). 

Sedangkan sisanya sebesar 26,1% 

(persen) dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil analisis Statistik Uji t 

(t-test) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi dan komitmen organisasi 

secara parsial mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Distrik Navigas 

Kelas II Benoa. Selanjutnya hasil 

analisis Statistik Uji F (F-test) didapat 

bahwa budaya organisasi dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Distrik Navigasi 

Kelas II Beno 
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SARAN 

1. Diharapkan kepada 

lembaga/perusahaan Kantor 

Distrik Navigasi kelas II 

Benoa, hendaknya memasang 

CCTV di setiap ruangan, 

sehingga pegawai yang datang 

tidak tepat waktu atau yang 

pulang mendahului akan 

ketahuan. 

2. Perusahaan hendaknya 

memberikan reword/hadiah 

secara berkala dalam bentuk 

finansial khususnya kepada 

pegawai yang loyal terhadap 

perusahaaan. 

3. Kepada pegawai hendaknya 

saling menghormati privasi 

maupun Budaya masing-

masing, sehingga kedepannya 

tidak terjadi kesalah pahaman 
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